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Drs. Heru Budiono, M.Pd dan Drs. Samijo, M.Pd 

           UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, Karena 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang bervariasi sehingga alangkah baiknya guru 

menggunakan model pembelajaran dan media yang bisa meningkatkan pemahaman peserta didik agar 

hasil belajar siswa agar lebih baik. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana hasil belajar siswa pada materi 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya siswa kelas V SDN Brumbung I Kabupaten Kediri tahun ajaran 

2017/2018 menggunakan model pembelajaran Visualization Auditory Kinestetic (VAK) dengan media 

audio visual? (2) Bagaimana hasil belajar siswa pada materi mendeskripsikan sifat-sifat cahaya siswa 

kelas V SDN Brumbung I Kabupaten Kediri tahun ajaran 2017/2018 menggunakan model 

pembelajaran Direct Instruction? (3) Adakah perbedaan hasil belajar siswa pada materi 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya siswa kelas V SDN Brumbung I Kabupaten Kediri tahun ajaran 

2017/2018 menggunakan model pembelajaran Visualization Auditory Kinestetic (VAK) dengan media 

audio visual dibanding model pembelajaran  Direct Instruction?   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas V 

SDN Brumbung I. Jenis  Teknik pengumpulan data berupa tes, dan instrumennya berupa soal pilihan 

ganda.  (1) Berdasarkan hasil uji t menggunakan SPSS versi 23 for windows didapatkan hasil 

kelompok eksperimen (sig. = 0,000) dan nilai rata-rata 85,00 (di atas KKM (75)) (2) Kelompok 

kontrol didapat hasil  (sig. = 0.000) dan nilai rata-rata 76.95 (di atas KKM (75)) (3) Sedangkan 

perbandingan kedua kelas memperoleh hasil Sig. (0,008 < 0,05).  

Simpulan hasil penelitian ini adalah : (1) Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran Visualization Auditory Kinestetic (VAK) dengan media audio 

visual pada materi mendiskripsikan sifat-sifat cahaya sudah sangat bagus terlihat dari rata-rata yang 

diperoleh 85,00.(2) Hasil belajar siswa pada kelas kontrol pada materi mendiskripsikan sifat-sifat 

cahaya lumayan bagus dengan rata-rata 76,95  dan (3) Hasil rata-rata yang diperoleh menunjukkan 

bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Visualization Auditory 

Kinestetic (VAK) dengan media audio visual dengan penggunaan model pembelajaran Direct 

Intruction. Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai Sig.(2-tailed) (0,008) < 0,05. 
 

KATA KUNCI: Visualization Auditory Kinestetic (VAK), Media Audio Visual, Mendeskripsikan Sifat-

sifat Cahaya. 
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I. LATAR BELAKANG 

 

     Penyampaian materi yang sering 

digunakan oleh guru adalah penyampaian 

dengan model pembelajaran konvensional. 

Dalam model pembelajaran konvensional 

atau yang sering disebut Direct Instruction 

atau model pembelajaran langsung, 

seorang guru dianggap sebagai sumber 

ilmu, guru lebih mendominasi kelas. Siswa 

bersifat pasif dan guru bersifat aktif. 

Sehingga siswa kurang memiliki rasa ingin 

tahu terhadap materi. Hal ini membuat 

rendahnya minat belajar siswa. 

     Guru seharusnya memunculkan unsur-

unsur yang bersifat baru dan berbeda dari 

sebelumnya, baik itu dalam gaya mengajar, 

model, dan media yang digunakan oleh 

guru dalam pembelajaran. Melalui 

kegiatan pembelajaran yang dikembangkan 

secara bervariasi dan melibatkan siswa 

menemukan konsep sendiri dalam 

pembelajaran, diharapkan siswa dapat 

lebih meningkatkan kualitas proses belajar 

sehingga berdampak pada peningkatan 

hasil belajar siswa. Dalam mewujudkan 

pembelajaran yang aktif, tentunya guru 

harus memperhatikan gaya belajar dan 

kebutuhan belajar siswa yang berbeda 

antara satu dengan yang lainnya.  

Dengan menggunakan gaya belajar visual, 

audiotory, kinesthetic maka berdampak 

pada hasil belajar IPA yang maksimal. 

Selain dengan menggunakan model 

pembelajaran guru juga dapat 

menggunakan media pembelajaran untuk 

menarik perhatian siswa dalam proses 

pembelajaran. Media audio-visual 

merupakan media yang cocok digunakan 

dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 

alam dengan menggunakan model 

pembelajaran Visualization Auditory 

Kinestetic (VAK). Dengan demikian 

memecahkan masalah tentang pemilihan 

model dan media pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh sifat dari materi yang 

akan diajarkan, tujuan yang akan dicapai 

dalam pembelajaran, tingkat kemampuan 

peserta didik, jam pelajaran, lingkungan 

belajar, dan fasilitas penunjang yang 

tersedia. 

     Dalam kenyataannya guru memilih 

model dan media pembelajaran yang 

dipergunakan kurang efektif dan kurang 

terlaksana secara maksimal, sehingga 

siswa kurang memahami materi yang 

diajarkan. Jika kondisi itu terus dibiarkan, 

maka proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan berjalan monoton. Artinya 

sasaran pelaksanaan proses belajar 

mengajar tidak dapat dicapai. 

     Menyikapi keadaan proses belajar 

mengajar pada siswa kelas V SDN 

Brumbung I, maka diperlukan inisiatif 

penggunaan model dan media 

pembelajaran yang lebih baik sehingga 

siswa dapat lebih memahami dan 

menguasai serta mendapatkan hasil yang 

lebih baik pada mata pelajaran Ilmu 
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Pengetahuan Alam (IPA) khususnya 

mendiskripsikan sifat-sifat cahaya 

menggunakan model pembelajaran 

Visualization Auditory Kinestetic (VAK) 

didukung dengan media Audio-Visual. 

     Dari uraian diatas perlu dilakukan 

penelitian untuk proses perbaikan 

pembelajaran dalam mata pelajaran IPA 

dengan judul: “PENGARUH MODEL 

PEMBELAJARAN VISUALIZATION 

AUDITORY KINESTETIC (VAK) 

DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL  

TERHADAP HASIL BELAJAR 

MENDESKRIPSIKAN SIFAT-SIFAT 

CAHAYA SISWA KELAS V SDN 

BRUMBUNG I KABUPATEN KEDIRI 

TAHUN AJARAN 2017/2018” 

 

II. METODE 

 

     Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik eksperimen. 

Sugiyono (2013:107) menyatakan bahwa 

“Penelitian eksperimen adalah penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakukan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan”. Alasan 

menggunakan teknik ini karena penelitian 

ini mencari pengaruh suatu perlakuan. 

Penelitian ini menggunakan pretest- 

posttes control group desaign. 

     Pendekatan penelitian kuantitaif ini 

digunakan karena penelitian ini mengambil 

data yang dianalisis berupa angka. Adapun 

langkah-langkah dalam penelitian 

kuantitatif: (a) merumuskan masalah; (b) 

melakukan kajian teori; (c) merumuskan 

hipotesis; (d) mengumpulkan data; (e) 

menganalisis data; dan (e) kesimpulan dan 

saran. 

     Dengan demikian berdasarkan uraian 

diatas, penelitian kuantitaif ini digunakan 

karena penelitian ini mengambil data yang 

dianalisis berupa angka yang kemudian 

dianalisis menggunakan statistik. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN  

A. HASIL 

1. Berdasarkan hasil analisis diketahui 

bahwa nilai rata-rata (mean) dari 

hasil pretest menggunakan model 

pembelajaran Visualization 

Auditory Kinestetic (VAK) dengan 

media audio visual adalah 69,31 

dan posttest menggunakan model 

pembelajaran Visualization 

Auditory Kinestetic (VAK) dengan 

media audio visual 85,00. Maka 
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dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran 

visualization auditory kinesthetic 

(VAK) dengan media audio visual 

berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar siswa pada materi 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 

pada siswa kelas V SDN Brumbung 

I Kabupaten Kediri tahun ajaran 

2017/2018. 

2. Berdasarkan hasil analisis diketahui 

bahwa nilai rata-rata pretest 

menggunakan model pembelajaran 

direct instruction adalah 69,91 dan 

posttest menggunakan model direct 

instruction 76,95. Maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh 

model pembelajaran direct 

instruction terhadap hasil belajar 

siswa  pada materi mendeskripsikan 

sifat-sifat cahaya pada siswa kelas 

V SDN Brumbung Kabupaten 

Kediri I tahun ajaran 2017/2018. 

3. Berdasarkan perhitungan nilai 

signifikan  hipotesis 3, 

menunjukkan bahwa Sig.(2-tailed) 

yang diperoleh sebesar 0,008 maka 

berdasarkan kriteria jika Sig.hitung 

< 0,05 maka Ho ditolak 

(Haditerima). Sehingga dapat 

disimpulkan ada perbedaan hasil 

belajar antara model pembelajaran 

visualization auditory kinesthetic 

(VAK) dengan media audio visual 

dibanding model pembelajan direct 

instruction terhadap hasil belajar 

siswa  pada materi mendeskripsikan 

sifat-sifat cahaya pada siswa kelas 

V SDN Brumbung I Kabupaten 

Kediri tahun ajaran 2017/2018. 

B. KESIMPULAN 

1. Hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Visualization Auditory Kinestetic 

(VAK) dengan media audio visual 

pada siswa kelas V SDN Brumbung 

I Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 
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2017/2018 diketahui sudah diatas 

nilai KKM, yaitu diperoleh nilai 

rata-rata 85,00dan diperoleh Sig.(2-

tailed) 0,00 < 0,05 

2. Hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Direct Intruction pada siswa kelas 

V SDN Brumbung I Kabupaten 

Kediri Tahun Ajaran 2017/2018 

diketahui sudah diatas nilai KKM, 

yaitu 76.95 dan diperoleh Sig.(2-

tailed) 0,00 < 0,05. 

3. Hasil rata-rata yang diperoleh 

menunjukkan bahwa ada perbedaan 

hasil belajar siswa menggunakan 

model pembelajaran Visualization 

Auditory Kinestetic (VAK) dengan 

media audio visual dengan 

penggunaan model pembelajaran 

Direct Intruction. Dari data yang 

diperoleh menunjukkan bahwa nilai 

Sig.(2-tailed) (0,008) < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan ada 

perbedaan hasil belajar antara 

model pembelajaran visualization 

auditory kinesthetic (VAK) dengan 

media audio visual dibanding 

model pembelajan direct 

instruction pada materi 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 

pada siswa kelas V SDN Brumbung 

I Kabupaten Kediri tahun ajaran 

2017/2018. 

 

IV. PENUTUP 

     Berdasarkan hasil penelitian yang 

disimpulkan diatas tersebut, dapat 

diperoleht implikasi sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

     Berdasarkan simpulan yang telah 

dijelaskan diatas, dinyatakan bahwa 

dengan menggunkan model 

pembelajaran Visualization Auditory 

Kinestetic (VAK) dengan media 

audio visual, dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya. 

Model pembelajaran Visualization 
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Auditory Kinestetic (VAK) dengan 

media audio visual memiliki 

keterkaitan sehingga dapat 

membantu guru dalam 

penyampaiaan materi yang 

disampaikan. Dengan penggunaan 

media siswa juga lebih antusias 

memperhatikan materi yang sedang 

dipelajari. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi Guru 

     Pada penelitian ini, hasil 

belajar siswa menggunakan 

model pembelajaran 

Visualization Auditory 

Kinestetic (VAK) dengan media 

audio visual mendapatkan hasil 

belajar yang begitu baik 

sehingga diharapkan untuk guru 

menggunakan model dan media 

yang dapat lebih membantu 

peserta didik untuk memahami 

materi yang diajarkan. Guru 

dapat menggunakan model 

pembelajaran yang lain dan 

bervariasi setiap pembelajaran 

sehingga siswa juga dapat 

merasakan proses pembelajaran 

yang bervariasi juga. 

b. Bagi Sekolah 

     Alangkah bagusnya setiap 

sekolah meningkatan mutu 

pendidikan  untuk menggunakan 

sarana dan prasarana yang ada 

disekolah. Sehingga guru dapat 

meningkatkan kompetensi 

pendidikan disekolah tersebut. 

Dengan seperti itu juga akan 

berdampak baik untuk hasil 

pendidikan peserta didik. 

c. Bagi Peneliti 

     Untuk peneliti yang lain 

dapat menggunakan model 

pembelajaran Visualization 

Auditory kinesthetic (VAK) 

dengan media audio visual 

dengan materi yang lain. 

Sehingga model pembelajaran 
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Visualization Auditory 

kinesthetic (VAK) dengan media 

audio visual akan lebih 

bervariasi dalam proses 

pembelajaran. 

 

A. Saran 

     Berdasarkan simpulan di atas, 

peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Sebagai seorang pendidik, guru 

dapat menggunakan model 

pembelajaran Visualization 

Auditory kinesthetic (VAK) 

dengan media audio visual 

untuk materi mendeskripsikan 

sifat-sifat cahaya. Hal ini 

membuat siswa antusias dan 

memperhatikan guru saat 

menjelaskan materi yang 

disampaikan. Sehingga siswa 

lebih dapat memahami materi 

dangan seperti itu hasil belajar 

siswa dapat meningkat. 

2. Bagi peneliti yang akan 

melakukan penelitian serupa, 

hendaknya lebih 

memperbanyak referensi. 

Sehingga peneliti dapat 

membuat variasi untuk 

penelitian agar hasil penelitian 

lebih baik dari penelitian 

sebelumnya. 
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